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KATA PENGANTAR 

 

Kepulauan Maluku dikenal sebagai “The Center of Origin” sebaran 

cengkih di dunia sehingga menyimpan beragam plasma nutfah cengkih 

lokal unggulan. Cengkih di Maluku telah dibudidayakan secara turun-

temurun oleh masyarakat Maluku di hampir seluruh wilayah di Maluku. 

Cengkih di Maluku merupakan warisan sejarah cengkih dan telah menjadi 

saksi perdagangan rempah di Maluku sejak zaman kolonialisme. Penulisan 

buku berjudul “Mengenal Potensi Cengkih Lokal Maluku” bertujuan untuk 

memperkenalkan komoditas cengkih lokal di Maluku kepada semua 

kalangan sebagai salah satu komoditas perkebunan unggulan Maluku.  

Bahan kajian dalam buku ini disusun berdasarkan berbagai kajian 

cengkih lokal yang telah dilakukan oleh penulis. Penulisan buku ini juga 

bertujuan untuk menggiatkan kembali budidaya cengkih di Maluku 

sebagai upaya untuk mendukung program pemerintah dalam 

mengembalikan kejayaan rempah di bumi raja-raja Maluku. Buku ini berisi 

informasi penting tentang karakteristik tanaman cengkih lokal Maluku 

meliputi karakter morfologi, sebaran, potensi minyak atsiri (essential oil) 

untuk tujuan perdagangan, maupun peran ekologis cengkih lokal di 

Maluku sebagai penyanggah ekosistem.  

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu hingga karya buku ini dapat 

dirampungkan. Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran yang membangun dari para 

pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan buku ini. Semoga buku 

ini dapat bermanfaat kepada semua kalangan dalam menambah khasanah 

ilmu pengetahuan tentang kekayaan plasma nutfah cengkih lokal di 

Maluku.  
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BAB I 

KEPULAUAN MALUKU SEBAGAI THE 

CENTER OF ORIGIN CENGKIH 

 

Kepulauan Maluku dikenal sebagai “the center of origin” 

sebaran cengkih di dunia (Alfian et al. 2019). Sebagai bagian dari 

daerah asli sebaran cengkih, Maluku menyimpan keragaman plasma 

nutfah cengkih yang tinggi. Menurut data Ditjenbun (2020), Maluku 

merupakan provinsi penghasil cengkih terbesar di Indonesia dari 

tahun 2015 dengan rata-rata kontribusi sebesar 15.37%. Luas areal 

tanaman cengkih di Maluku tahun 2016 tercatat sebesar 43 620.3 ha 

kemudian meningkat menjadi 43 780.1 di tahun 2017 dengan 

jumlah produksi dari 20 805.6 ton pada tahun 2016 meningkat 

menjadi 21 159.6 pada tahun 2017 (BPS, 2018). Meskipun luas 

pengembangan tidak seluas provinsi lain di Indonesia, akan tetapi 

produktivitas cengkih di Maluku lebih tinggi yang berpengaruh pada 

jumlah produksi. Salah satu penyebab tingginya produktivitas 

cengkih di Maluku adalah tingginya keragaman plasma nutfah 

cengkih unggul serta didukung oleh kesesuaian agroklimat. 

Berdasarkan data Ditjenbun (2020), total produksi cengkih 

di Maluku pada tahun 2020 berjumlah 20 001 ton dengan perincian: 

Kabupaten Maluku Tengah (9 215 ton), Kabupaten Seram Bagian 

Timur (4 763 ton), Kabupaten Buru Selatan (2 226 ton), Kabupaten 

Seram Bagian Barat (2 879 ton), Kabupaten Buru (412 ton), 

Kabupaten Maluku Barat Daya (49 ton), Kabupaten Maluku 

Tenggara (4 ton), Ambon (404 ton), dan Tual (9 ton). 

Maluku dikenal sebagai bagian dari kepulauan Maluku 

merupakan wilayah asli sebaran cengkih di dunia sehingga 

berpotensi ditemukan beragam jenis cengkih lokal yang tersebar di 
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berbagai wilayah di Maluku. Keberadaan kekayaan plasma nutfah 

cengkih tersebut dapat disusun dalam suatu database cengkih 

sehingga memudahkan dalam pengembangannya di masa 

mendatang. Menurut Suparman et al. (2017), database cengkih 

dapat diperoleh melalui identifikasi keragaman genotipe cengkih 

yang ditemukan di lapangan. Keberadaan cengkih di berbagai 

wilayah di Maluku dimungkinkan ditemukannya keragaman 

cengkih pada tingkat morfologi maupun genetik. Keragaman 

cengkih dapat terjadi mengingat Maluku terdiri atas pulau-pulau 

kecil dengan kondisi agroklimat yang beragam sehingga 

memungkinkan ditemukannya berbagai genotipe  cengkih dengan 

karakteristik yang khas. 

Keberadaan kekayaan plasma nutfah cengkih yang tinggi di 

Maluku memberikan peluang dalam pemanfaatan komoditas ini di 

masa mendatang. Cengkih tergolong tanaman penghasil minyak 

atsiri yang dilaporkan memiliki potensi aktivitas biologi antara lain 

sebagai anti bakteri, antiviral, antifungals, insektisidal, pertahanan 

terhadap herbivora, sebagai atraktan bagi pollinator dan repellent 

hama, dll (Bakkali et al. 2008). Minyak atsiri cengkih dilaporkan 

banyak dimanfaatkan dalam pengobatan, sebagai pengawet 

makanan, aromaterapi, kosmetika, dan industri lainnya (Jentzsch et 

al. 2017; Kamatou et al. 2012; Rathinam and Viswanathan 2018).  

Pendataan semua genotipe cengkih lokal di Maluku dapat 

menginformasikan potensi tanaman terutama potensi agronominya. 

Database cengkih dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengembalikan kejayaan rempah-rempah khususnya cengkih di 

Indonesia. Data yang dikumpulkan dapat berupa nama lokal, 

karakter morfologi, karakter agronomi, sebaran, ekologi, keragaman 

genetik, dan potensi pemanfaatan yang mengarah pada identifikasi 

kandungan minyak atsiri. 
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Database cengkih di Maluku dapat diperoleh melalui 

identifikasi keragaman cengkih yang tersebar di wilayah 

sebarannya di Maluku. Karakterisasi cengkih yang akan dilakukan 

sangat penting untuk melihat kerakter morfologi penting tanaman 

seperti potensi produksi. Variasi morfologi yang diperoleh dapat 

ditunjukkan pada dendogram persen kemiripan. Selanjutnya 

karakter penciri setiap genotipe cengkih yang didapatkan dapat 

digunakan sebagai deskriptor tanaman cengkih.  

Keragaman secara morfologi berbagai plasma nutfah cengkih 

dapat didukung oleh analisis pada tingkat DNA untuk 

menggambarkan keragaman tanaman pada tingakt DNA sekaligus 

membuktikan sumber asal tetuanya melalui barkoding DNA. 

Informasi plasma nutfah cengkih di Maluku perlu didukung oleh 

informasi potensi pemanfaatan untuk pengembangan di masa 

mendatang. Potensi pemanfaatan dapat dilakukan melalui analisis 

lengkap komponen atsiri tanaman dan analisis kualitas minyak 

atsiri (sifat fisiko-kimia minyak). Informasi komponen atsiri 

berguna untuk mengevaluasi potensi pemanfaatan dari setiap 

plasma nutfah cengkih sedangkan informasi kualitas minyak atsiri 

penting untuk tujuan perdagangan minyak cengkih. Analisis 

komponen atsiri dapat menggunakan gas chromatogrphy mass 

spectro (GC-MS) sehingga dapat menginformasikan komponen atsiri 

cengkih secara lengkap, sedangkan analisis kualitas minyak atsiri 

(fisiko-kimia minyak) akan menginfomasikan kesesuaian minyak 

atsiri cengkih terhadap Standar Nasional Indonesia (SNI) minyak 

cengkih.  
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BAB II 

RAGAM CENGKIH LOKAL DI MALUKU 
 

 

Cengkih lokal di Maluku tersebar di beberapa wilayah 

kabupaten dan kota di Maluku meliputi Kabupaten Seram Bagian 

Timur, Kabupaten Maluku Tengah, Kabupaten Buru Selatan, 

Kabupaten Seram Bagian Barat, Kabupaten Buru, Kabupaten Maluku 

Barat Daya, Kabupaten Maluku Tenggara, Ambon, dan Tual. Dari 

lokasi sebaran tersebut telah teridentifikasi keragaman cengkih 

lokal yang paling tinggi berada di Kabupaten Maluku Tengah dan 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Aksesi cengkih lokal yang telah 

teridentifikasi meliputi cengkih Tuni, Hutan (klp. I, II, III), Raja (klp. 

I, II), Boiselang, Zanzibar (merah dan putih), Bogor, Jinten, Tae, dan 

cengkih Damar (Tabel 1). Aksesi cengkih lokal Tuni sebarannya 

dominan di seluruh wilayah Maluku, sedangkan aksesi cengkih lokal 

lainnya terkonsentrasi di Kabupaten Maluku Tengah terutama di 

Pulau Ambon dan Pulau lain seperti cengkih Tae di Pulau Haruku 

Kabupaten Maluku Tengah dan cengkih Damar di Pulau Seram 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Dari keseluruhan aksesi cengkih yang telah ditemukan 

teridentifikasi terdapat beberapa varian pada beberapa aksesi 

cengkih yang ditemukan seperti pada cengkih Hutan dengan 3 

varian, Raja dengan 2 varian, dan Zanzibar dengan 2 varian. Cengkih 

Hutan dan cengkih Raja memiliki varian yang terlihat dari 

perbedaan ukuran morfologi daun, bunga, buah dan biji, sedangkan 

varian cengkih Zanzibar terlihat dari perbedaan warna pucuknya. 

Keseluruhan aksesi cengkih yang telah ditemukan tersebut sebagian 

tergolong spesies cengkih budidaya dan sebagiannya lagi 

merupakan spesies cengkih tipe liar (wild type). Tipe cengkih yang 

ditemukan di Maluku sebagian bersifat aromatik atau memiliki 
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aroma yang kuat akibat tingginya kadar eugneol dan sebagiannya 

lagi kurang memiliki aroma yang kuat (non-aromatik) karena 

rendahnya kadar eugenol. 

Tabel 1. Database cengkih lokal di wilayah Maluku 

* Belum teridentifikasi jika memiliki varian 

Cengkih lokal Tuni, Zanzibar (merah dan putih), cengkih 

Bogor dan cengkih Tae telah teridentifikasi sebagai cengkih 

budidaya dari golongan aromatik, sedangkan cengkih Hutan (klp. I, 

II, III) dan cengkih Raja (klp. I, II) sebagai cengkih tipe liar dari 

golongan non-aromatik. Cengkih Boiselang, cengkih Jinten, dan 

Genotipe 
cengkih 

Varian Lokasi Sebaran Tipe 

Ckh. Tuni * Seluruh wilayah 
Maluku 

Budidaya/aromatik 

Ckh. Hutan Klp. I (berdaun 
besar) 

Pulau Ambon 
dan Seram 

Liar (wild tipe)/non-
aromatik 

 Klp. II (berdaun 
sedang) 

Pulau Ambon 
dan Seram 

Liar (wild tipe)/non-
aromatik 

 Klp. III (berdaun 
kecil) 

Pulau Ambon 
dan Seram 

Liar (wild tipe)/non-
aromatik 

Ckh.Raja Klp. I (berdaun 
besar) 

Pulau Ambon Liar (wild tipe)/non-
aromatik 

 Klp. II (berdaun 
kecil) 

Pulau Ambon Liar (wild tipe)/non-
aromatik 

Ckh. 
Zanzibar 
Maluku 

Pucuk merah Pulau Ambon 
dan Seram 

Budidaya/aromatik 

 Pucuk putih Pulau Ambon 
dan Seram 

Budidaya/aromatik 

Ckh. Bogor * Pulau Ambon 
dan Seram 

Budidaya/aromatik 

Ckh. 
Boiselang 

* Pulau Ambon Liar (wild 
tipe)/aromatik 

Ckh. Jinten * Pulau Ambon 
dan Seram 

Liar/aromatik 

Ckh. Tae * Pulau Haruku Budidaya/aromatik 

Ckh.Damar * Pulau Seram Liar/aromatik 
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cengkih Damar yang telah ditemukan teridentifikasi sebagai cengkih 

tipe liar, akan tetapi memiliki sifat aroma yang kuat mirip cengkih 

budidaya sehingga digolongkan ke dalam cengkih tipe liar yang 

bersifat aromatik.  

Dari keseluruhan aksesi cengkih lokal Maluku yang 

ditemukan diketahui bahwa hanya cengkih lokal Tuni asal 

Kabupaten Buru Selatan saja yang telah dilepas sebagai varietas 

unggul berdasarkan SK No. 4964/Kpts/SR.120/12/2013, 

sedangkan aksesi cengkih lokal  lainnya masih dalam tahap 

pengkajian yang terbatas. 
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BAB III 
MORFOLOGI CENGKIH LOKAL MALUKU 

 

Aksesi cengkih lokal Maluku yang telah teridentifikasi 

memiliki karakter yang spesifik sehingga dapat dibedakan di antara 

kelompok aksesi cengkih lainnya. Perbedaan karakter morfologi di 

antara aksesi cengkih lokal Maluku memperlihatkan adanya 

keragaman dalam populasi cengkih di Maluku. Informasi tersebut 

penting terutama dalam pemilihan variatas cengkih dengan potensi 

unggul terutama potensi agronominya. Potensi agronomi yang 

penting mencakup produksi bunga dan kandungan minyak atsirnya. 

Selain itu juga informasi tersebut penting dalam program pemuliaan 

tanaman cengkih untuk mendapatkan varietas cengkih unggul. 

Karakter morfologi genotipe cengkih lokal Maluku 

memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata pada karakter 

morfologi terutama karakter tinggi cabang bawah dan karakter 

daun (Tabel 2). Perbedaan yang nyata pada karakter morfologi 

terlihat pada tinggi cabang terbawah, ukuran daun (indeks), panjang 

daun, lebar daun, luas daun, dan panjang tangkai daun. Cengkih 

Tuni, cengkih Raja klp. I, dan cengkih Boiselang di Maluku 

teridentifikasi memiliki tinggi cabang terbawah yang paling tinggi 

dan tinggi cabang bawah paling pendek terdapat pada cengkih 

Zanzibar merah, Zanzibar putih, Bogor dan Jinten. Cengkih Raja klp. 

II teridentifikasi memiliki ideks daun yang lebih tinggi dan terendah 

pada kelompok cengkih Hutan, akan tetapi aksesi cengkih Hutan klp. 

I, II, III, dan cengkih Raja klp. II memiliki ukuran panjang, lebar, dan 

luas daun yang paling besar dari keseluruhan aksesi cengkih lokal 

Maluku. Panjang tangkai daun terpanjang dari keseluruhan aksesi 

cengkih lokal Maluku terdapat pada cengkih Bogor dan terpendek 

pada cengkih lokal Tuni, Raja klp. II, dan Boiselang. 
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Tabel 2.  Perbandingan karakter morfologi cengkih lokal di Maluku 

Genotipe 

cengkih 

lokal 

TCB UD PD LBD LSD PTD 

Ckh. Tuni 4.00±0.22a 2.67±0.16ab 9.46±0.26h 3.55±0.16h 21.26±6.91e 1.50±0.07d 

Ckh. Hutan 

klp. I 

1.388±0.75cd

e 

2.06±0.12f 20.67± 1.60a 9.85±0.80a 180.93±29.86

a 

2.09±0.39b 

Ckh. Hutan 

klp. II 

2.058±0.52bc 2.07±0.20f 17.89± 1.83b 8.61±0.75b 130.28±28.08

b 

1.88±0.30b

c 

Ckh. Hutan 

klp. III 

0.968±0.40e 2.16±0.11ef 15.13± 1.10c 6.99±94.03c 97.56±22.57c 1.95±0.27b

c 

Ckh. Raja 

klp.I 

2.47±0.78b 2.51±0.06bc 13.39±0.17d 5.33±0.16d 56.74±7.13d 2.00±0.03b 

Ckh. Raja klp. 

II 

4.10±1.29a 2.89±0.20a 11.15±0.47ef

g 

3.87±0.25fg

h 

35.54±4.80e 1.50±0.07d 

Ckh. 

Boiselang 

4.0±0.16a 1.77±0.08g 10.14± 

0.26gh 

5.73±0.15d 37.28±5.24de 1.50±0.05d 
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Ckh. Zanzibar 

merah 

1.0±0.20de 2.21±0.14de

f 

10.14± 0.26e 

 
 

5.31±0.31d 28.27±4.04e 2.00±0.07b 

Ckh. Zanzibar 

putih 

1.0±0.16de 2.33±0.11cd

e 

12.20± 

0.34de 

5.24±0.20d 36.05±5.66de 2.00±0.11b 

Ckh. Bogor 1.0±0.12de 2.42±0.13cd 10.50± 

0.22fgh 

4.35±0.15ef

g 

36.05±5.66e 3.00±0.08a 

Ckh. Jinten 1.50±0.24cde 2.51±0.21bc 9.48± 0.62h 3.79±0.21gh 23.84±4.15e 2.15±0.21b 

Ckh. Tae 0.73±0.14e 2.52±0.22bc 11.38± 0.40ef 4.54±0.30e 32.93±5.95e 1.66±0.19c

d 

Ckh. Damar 1.76±0.21bcd 2.54±0.10bc 11.15± 

0.44efg 

4.39±0.11ef 19.30±1.53e 1.66±0.34c

d 

Keterangan: Karakter morfologi: TCB= tinggi cabang terbawah, UD= ukuran daun (indeks), PD= panjang daun, 

LBD= lebar daun, LSD= luas daun, PTD= panjang tangkai daun. 
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BAB IV 

PENGELOMPOKKAN CENGKIH LOKAL 

MALUKU  
 

 

Cengkih lokal Maluku yang telah teridentifikasi beserta 

variannya terdapat 13 genotipe. Genotipe cengkih lokal Maluku 

yang telah teridentifikasi meliputi cengkih Tuni, cengkih Hutan 

dengan 3 varian, cengkih Raja dengan 2 varian, cengkih Boiselang, 

cengkih Zanzibar dengan 2 varian, cengkih Bogor, cengkih Jinten, 

cengkih Tae, dan cengkih Damar.  Masing-masing genotipe cengkih 

tersebut memperlihatkan adanya keragaman pada tingkat 

morfologi. Dendogram pengelompokan cengkih lokal di Maluku 

yang telah dianalisis berdasarkan Hierarchical Cluster Analysis 

(HCA) pada keseluruhan aksesi cengkih lokal Maluku diperlihatkan 

pada Gambar 1. 

Cengkih lokal Maluku berdasarkan Hierarchical Cluster 

Analysis (HCA) yang telah dilakukan didapatkan 2 kelompok besar 

dengan perbedaan morfologi sebesar 57% yaitu kelompok aksesi 

cengkih Hutan (klp. I, II, III) dan Boiselang sebagai kelompok 

pertama dan kelompok cengkih lokal lainnya sebagai kelompok 

kedua (Tuni, Jinten, Zanzibar Merah, Zanzibar Putih, Bogor, Damar, 

Tae, Raja klp. I, dan Raja klp. II). Cengkih Hutan (klp. I, II, III) dan 

Boiselang dalam pengelompokkan memperlihatkan adanya 

kesamaan karakter morfologi sebesar 73%. Cengkih Raja (klp. I dan 

II) dengan kelompok cengkih lokal lainnya (Tuni, Jinten, Zanzibar 

Merah, Zanzibar Putih, Bogor, Damar dan Tae) selanjutnya membagi 

kembali atas dua kelompok besar dengan perbedaan morfologi 

sebesar 27%. Pengelompokan tersebut lebih didasarkan atas 

persamaan karakter yang dimiliki sekaligus memperlihatkan 

hubungan kekerabatannya.   
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Gambar 1. Dendogram pengelompokan 13 kelompok aksesi cengkih lokal Maluku berdasarkan karakter 

morfologi. Aksesi cengkih  lokal Tuni (T1-T10), Jinten (J1-J10), Zanzibar  merah (ZM1-ZM10), 

Zanzibar putih (ZP1-ZP10), Bogor (BGR1-BGR10), Damar (D1-D10), Tae (T1-T10),  Raja (R1-R10), 

Hutan (H1-H30), Boiselang (B1-B10). 
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Kelompok I.  

Kelompok cengkih ini terdiri atas aksesi cengkih Hutan (klp. 

I, II, III) dan cengkih Boiselang dengan perbedan amorfologi sebesar 

57% dengan kelompok cengkih lokal Maluku lainnya, sedangkan 

perbedaan morfologi di antara cengkih Hutan (klp. I, II, III) dengan 

cengkih Boiselang sebesar 27%. Cengkih Hutan dalam 

pengelompokkan terdiri atas 3 varian (klp. I, II, III), sedangkan 

cengkih Boiselang telah teridentifikasi tidak memiliki varian dalam 

populasinya. Karakter morfologi kelompok cengkih Hutan dan 

cengkih Boiselang sebagai berikut: 

1. Cengkih Hutan: 

Aksesi cengkih Hutan klp. I: Kelompok pertama dari populasi 

cengkih Hutan ini memiliki tingkat kemiripan 88% dalam 

populasinya. Kelompok ini dicirikan dengan morfologi daun dan 

bunga yang paling besar, tetapi buah dan biji sedikit lebih kecil dari 

aksesi kelompok II. Anggota kelompok I memiliki daun yang paling 

panjang (20.67 cm), paling lebar (9.85 cm), dan luas daun paling 

besar (180.93 cm2) dari keseluruhan genotipe cengkih di Maluku, 

serta warna daun tua hijau kuning dalam (141A/deep yellowish 

green/green group). Bunga masak petik (flower bud) anggota 

kelompok ini paling panjang (2.50 cm), diameter paling lebar (0.64 

cm), bobot paling berat (0.86 g), dan jumlah bunga tiap rangkaian 

paling banyak (17.82 bunga).  Warna bunga masak petik (flower 

bud) hijau kuning terang (154D/light yellow green/yellow green 

group). Tangkai bunga memiliki panjang 6.04 cm, bobot 3.88 g dan 

berwarna hijau agak kekuningan (141A/deep yellowish green/green 

group). Waktu panen bunga masak petik dan waktu mekar bunga 

kelompok ini satu minggu lebih awal dibanding kelompok aksesi 

cengkih hutan lainnya. Kelompok ini memiliki buah dengan panjang 

3.24 cm, diameter 1.70 cm, bobot 6.14 g, warna buah merah gelap 

(59A/dark red/red purple group). Biji anggota kelompok ini 
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memiliki panjang 2.26 cm, diameter 0.98, bobot 1.62 g, warna biji 

merah ungu tegas (59D/strong purplish red/red purple group).  

Aksesi cengkih Hutan klp. II. Kelompok kedua dari populasi 

cengkih hutan ini memiliki tingkat kemiripan 90% dalam 

populasinya. Anggota kelompok ini memiliki ukuran daun sedang 

tetapi memiliki buah dan biji paling besar dari kelompok aksesi 

lainnya. Aksesi cengkih hutan kelompok ini memiliki daun dengan 

panjang daun 17.89 cm, lebar 8.61 cm, luas daun 130.28 cm2. Warna 

daun hijau kuning tegas (144A/strong yellow green/yellow green 

group). Bunga masak petik (flower bud) memiliki panjang 2.21 cm, 

lebar 0.56 cm, bobot 0.65 g. Warna bunga masak petik hijau kuning 

terang (154D/light yellow green/yellow green group). Selain itu 

jumlah bunga tiap rangkaian pada anggota kelompok ini rata-rata 

yang paling sedikit di antara kelompok cengkih hutan yaitu sekitar 

12.35 bunga. Tangkai bunga paling panjang yaitu 5.25 cm, bobot 

2.40 g, dan berwarna hijau kuning tegas (144A/strong yellow 

green/yellow green group). Buah dan biji anggota kelompok ini 

paling besar dan agak membulat dari kelompok aksesi lainnya. 

Panjang buah 3.23 cm, diameter 1.90 cm, bobot 6.71 g, warna buah 

yaitu merah gelap (59A/dark red/red purple group). Biji kelompok 

ini memiliki panjang 2.29 cm, diameter 1.13 cm, bobot 2.04 g, warna 

biji hijau kuning tegas (134B/strong yellowish green/green group).  

Aksesi cengkih Hutan klp. III. Kelompok terakhir populasi cengkih 

Hutan ini memiliki tingkat kemiripan 92% dalam populasinya. 

Karakter yang paling menonjol dari anggota populasi kelompok ini 

adalah ukuran daun, bunga, buah, dan biji yang paling kecil dari 

keseluruhan kelompok aksesi cengkih hutan. Anggota aksesi 

kelompok ini rata-rata memiliki daun yang paling pendek (15.13 

cm), lebar daun paling sempit (6.99 cm), luas daun paling kecil 

(97.56 cm2) dan warna daun hijau kuning tegas (143A/strong yellow 

green/green group). Bunga masak petik (flower bud) anggota 
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kelompok ini paling pendek (2.32 cm), diameter bunga paling kecil 

(0.58 cm), bobot bunga paling ringan (0.57 g), tetapi jumlah bunga 

lebih banyak dari aksesi kelompok II yaitu 13.88 bunga. Warna 

bunga masak petik hijau kuning terang (154D/light yellow 

green/yellow green group). Tangkai bunga kelompok ini memiliki 

panjang yaitu 5.13 cm, bobot 1.93 g, dan warna tangkai bunga yaitu 

hijau kuning tegas (144A/strong yellow green/yellow green group). 

Waktu panen bunga masak petik dan waktu mekar bunga pada 

kelompok ini juga paling lambat dari semua kelompok cengkih 

Hutan tetapi memilki waktu matang fisiologis buah yang paling 

cepat dari semua kelompok cengkih Hutan. Waktu panen bunga 

masak petik anggota aksesi kelompok ini dua minggu dibanding 

aksesi kelompok I dan satu minggu dibanding anggota aksesi 

kelompok II. Selain itu anggota kelompok ini memiliki rata-rata 

panjang buah yang paling pendek (2.75 cm), diameter buah paling 

kecil (1.40 cm), serta bobot buah paling ringan (3.72 g) dan 

berwarna merah gelap (59A/dark red/ red purple group). Biji 

anggota kelompok ini rata-rata paling pendek (1.95 cm), diameter 

paling kecil (0.89 cm), dan bobot paling ringan (1.26 g) serta 

berwarna merah ungu tegas (59D/strong purplish red/red purple 

group). 
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Gambar 2. Kelompok aksesi cengkih lokal Hutan; aksesi cengkih 

Hutan klp. I (A, B, C, D), klp. II (E, F, G, H), klp.III (I, J, K, L). 

2. Cengkih Boiselang: 

Kelompok aksesi cengkih Boiselang memiliki tingkat 

kemiripan 99% dalam populasi tanamannya. Karakter yang paling 

menonjol dari anggota populasi kelompok ini adalah bentuk dan 

ketebalannya daunnya mirip cengkih Hutan, akan tetapi memiliki 

aroma yang pedas mirip cengkih budidaya.  
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Gambar 3.  Aksesi cengkih lokal Boiselang 

 

Anggota aksesi kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 

15 m, bentuk tajuk agak membulat, sudut percabangan 900, tinggi 

cabang terbawah 4 m, daun sangat tebal, bentuk daun obovate, 

ujung daun tumpul, pangkal daun rounded, pinggir daun rata 

dengan urat daun sangat menonjol. Kelompok ini memiliki ukuran 

daun (indeks) 1.77, panjang daun rata-rata 10.14 cm, lebar daun 

5.73 cm, luas daun 37.28 cm2, panjang tangkai daun 1.50 cm, warna 

ujung tangkai daun kuning kecoklatan (165B/brownish 

orange/grayed orange group), warna daun tua tua hijau tegas 

(132B/strong green/green group), warna pucuk kuning tegas 

(132B/strong yellow/yellow green group), aroma daun wangi dan 

pedas. Cengkih ini Maluku Utara disebut juga sebagai cengkih 

Maluku. 
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Kelompok II 

Kelompok kedua berdasarkan pengelompokkan cengkih di Maluku 

terdiri atas aksesi cengkih lokal Tuni, Jinten, Zanzibar Merah, 

Zanzibar Putih, Bogor, Damar, Tae, Raja klp. I dan Raja Klp. II. 

Kelompok kedua ini memiliki perbedaan paling menonjol dari 

kelompok pertama dari bentuk daun dan aromanya. Kelompok ini 

memiliki daun rata-rata berbentuk eliptical, agak tipis serta 

beraroma pedas dibandingkan dengan kelompok pertama. 

Walaupun demikian, masing-masing kelompok aksesi ini memiliki 

karakter morfologi penciri di antara kelompok aksesinya.  

1. Cengkih Tuni 

Kelompok aksesi cengkih Tuni memiliki tingkat kemiripan 

99% dalam populasi tanamannya. Cengkih Tuni tergolong cengkih 

golongan aromatik dan telah dilepas sebagai varietas unggul 

berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 

4964/Kpts/SR.120/12/2013. Cengkih Tuni merupakan cengkih 

lokal unggul Maluku dan memiliki sebaran di semua wilayah di 

Maluku. Varietas cengkih ini merupakan salah komoditas ekspor 

yang penting di Maluku karena dikenal memiliki aroma yang khas 

dan karakter bunga yang tidak mudah susut. Karakter yang paling 

menonjol dari anggota populasi kelompok ini adalah bentuk daun 

eliptical, warna daun hijau kuning pekat (141B/Deep yellowish 

green/green group) dan memiliki aroma wangi daun dan bunga yang 

khas serta pedas.  

Anggota aksesi kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 

10 m, bentuk tajuk silindris, sudut percabangan 900, tinggi cabang 

terbawah 4 m, ketebalan daun sedang, bentuk daun eliptical, ujung 

daun tajam, pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, dan 

urat daun tidak menonjol. Kelompok ini memiliki ukuran daun 

(indeks) 2.67, panjang daun rata-rata 9.46 cm, lebar daun 3.55 cm, 

luas daun 21.26 cm2, panjang tangkai daun 1.50 cm, warna ujung 

tangkai daun merah muda kekuningan (181D/Dark yellowish 
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pink/grayed red group), warna daun tua tua hijau kuning pekat 

(141B/Deep yellowish green/green group), warna pucuk hijau 

kekuningan (140A/Vivid Yellowish green/green group), serta aroma 

daun wangi dan pedas.   

 

 
Gambar 4.  Aksesi cengkih lokal Tuni 

Cengkih Tuni memiliki rata-rata panjang bunga 1.95 cm, 

diameter bunga 0.49 cm, bobot bunga 0.37 g dan warna flower bud 

yaitu kuning hijau pucat (2D/pale greenish yellow/yellow group). 

Buah memiliki panjang 2.61 cm, lebar 1.31 cm, bobot 2.76 g, 

berbentuk konis dan memiliki warna ungu gelap (79A/dark 

purple/purple group). Biji cengkih Tuni memiliki panjang rata-rata 

1.94 cm, diameter 0.92 cm, berat 1.14 g, berbentuk konis dan 

berwarna  ungu muda (75B/light purple/purple group). 

2. Cengkih Jinten 

Kelompok aksesi cengkih Jinten memiliki tingkat kemiripan 

97% dalam populasinya. Cengkih Jinten tergolong cengkih golongan 

aromatik dengan karakter yang paling menonjol dari anggota 

populasi kelompok ini adalah ukuran daunnya yang sempit dan 

bunga masak petik (flower bud) yang paling kecil dari keseluruhan 
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cengkih lokal Maluku serta memiliki aroma daun dan bunga yang 

sangat wangi dan rasa sangat pedas.  

 
Gambar 5.  Aksesi cengkih lokal Tae 

Anggota aksesi kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 

16 m, bentuk tajuk agak membulat, sudut percabangan 900, tinggi 

cabang terbawah 1.50 m, ketebalan daun sedang, bentuk daun 

eliptical, ujung daun tajam, pangkal daun acute, pinggir daun 

bergelombang, dan urat daun tidak menonjol. Kelompok ini 

memiliki ukuran daun (indeks) 2.51, panjang daun rata-rata 9.48 

cm, lebar daun 3.79 cm, luas daun 23.84 cm2, panjang tangkai daun 

2.15 cm, warna ujung tangkai daun merah muda kuning sedang 

(N170C/moderate yellowish pink/grayed-orange group), warna daun 

tua hijau kuning pekat (N134B/Deep yellowish green/green group), 
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warna pucuk merah muda kuning sedang (N170C/moderate 

yellowish pink/grayed-orange group), serta aroma daun sangat 

wangi dan rasa sangat pedas.   

 

3. Cengkih Zanzibar 

Cengkih Zanzibar tergolong cengkih budidaya dari golongan 

aromatik. Kelompok aksesi cengkih Zanzibar terbagi atas 2 varian 

yaitu Zanzibar merah dan Zanzibar putih. Kedua varian tersebut 

memiliki kemiripan sebesar 93% dengan perbedaan sebesar 7%. 

Perbedaan mendasar antara kedua varian hanya terletak pada 

warna daun tua dan warna pucuk. Zanzibar merah memiliki daun 

tua berwarna hijau gelap dengan pucuk yang berwarna merah 

sedang, sedangkan Zanzibar putih memiliki daun tua berwarna hijau 

sedang dengan warna pucuk merah sedang kekuningan.  

Zanzibar merah: Kelompok aksesi cengkih Zanzibar merah 

memiliki tingkat kemiripan 98% dalam populasinya. Anggota aksesi 

kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 10 m, bentuk tajuk 

piramidal, sudut percabangan 450, tinggi cabang terbawah 1 m, 

ketebalan daun sedang, bentuk daun eliptical, ujung daun tajam, 

pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, dan urat daun 

tidak menonjol. Kelompok ini memiliki ukuran daun (indeks) 2.21, 

panjang daun rata-rata 11.70 cm, lebar daun 5.31 cm, luas daun 

28.27 cm2, panjang tangkai daun 2 cm, warna ujung tangkai daun 

merah sedang (180B/moderat red/grayed red grup), warna daun tua 

tua hijau gelap (131B/dark green/green group), warna pucuk merah 

sedang (180B/moderat red/grayed red grup), serta aroma daun 

wangi dan pedas.  Cengkih Zanzibar merah memiliki rata-rata 

panjang bunga 1.89 cm, diameter bunga 0.50 cm, bobot bunga 0.38 

g dan warna flower bud yaitu merah muda kuat (49A/strong 

pink/red group). Buah memiliki panjang 2.18 cm, lebar 1.34 cm, 

bobot 2.51g, berbentuk konis dan memiliki warna ungu gelap 

(79A/dark purple/purple group). Biji cengkih Zanzibar merah 
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memiliki panjang rata-rata 1.47 cm, diameter 0.73 cm, berat 0.62 g, 

berbentuk konis dan berwarna  ungu muda (75B/light purple/purple 

group). 

Zanzibar putih: Kelompok aksesi cengkih Zanzibar putih memiliki 

tingkat kemiripan 96% dalam populasi tanamannya. Anggota aksesi 

kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 10 m, bentuk tajuk 

piramidal, sudut percabangan 450, tinggi cabang terbawah 1 m, 

ketebalan daun sedang, bentuk daun eliptical, ujung daun tajam, 

pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, dan urat daun 

tidak menonjol. Kelompok ini memiliki ukuran daun (indeks) 2.33, 

panjang daun rata-rata 12.20 cm, lebar daun 5.24 cm, luas daun 

36.05 cm2, panjang tangkai daun 2 cm, warna ujung tangkai daun 

merah sedang (180B/moderat red/grayed red grup), warna daun tua 

hijau sedang (131C/moderate green/green group), warna pucuk 

merah sedang kekuningan (179C/moderate reddish orange/grayed-

red group), serta aroma daun wangi dan pedas.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Aksesi Cengkih lokal Zanzibar merah (A) dan Zanzibar                 

putih (B) 

4. Cengkih Bogor 

 Kelompok aksesi cengkih Bogor memiliki tingkat kemiripan 

97% dalam populasinya. Cengkih Bogor hampir mirip cengkih 

Zanzibar merah, akan tetapi perbedaan yang paling menonjol adalah 

pucuk dan dan tangkai daun yang terlihat lebih merah dan ukuran 

A B 
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daun sedikit lebih kecil dengan tangkai daun yang agak panjang 

dibandingkan dengan cengkih Zanzibar merah. Anggota aksesi 

kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 10 m, bentuk tajuk 

piramidal, sudut percabangan 450, tinggi cabang terbawah 1 m, 

ketebalan daun sedang, bentuk daun eliptical, ujung daun tajam, 

pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, dan urat daun 

tidak menonjol. Kelompok ini memiliki ukuran daun (indeks) 2.42, 

panjang daun rata-rata 10.50 cm, lebar daun 4.35 cm, luas daun 

27.56 cm2, panjang tangkai daun 3 cm, warna ujung tangkai daun 

merah sedang (180A/moderate red/grayed red group), warna daun 

tua tua hijau gelap (131B/dark green/green group), warna pucuk 

merah sedang (180A/moderate red/grayed-red group), serta aroma 

daun wangi dan pedas.   

 
Gambar 7.  Aksesi cengkih lokal Bogor 
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5. Cengkih Damar 

Kelompok aksesi cengkih Damar memiliki tingkat kemiripan 

97% dalam populasi tanamannya. Cengkih lokal ini tergolong 

cengkih aromatik yang memiliki karakter pohon yang tinggi dengan 

daun yang rimbun dan berwarn gelap mirip pohon Damar. Anggota 

aksesi kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 20 m, bentuk 

tajuk piramida, sudut percabangan 450, tinggi cabang terbawah 1.76 

m, ketebalan daun sedang, bentuk daun eliptical, ujung daun tajam, 

pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, dan urat daun 

tidak menonjol.  

 
Gambar 8. Aksesi cengkih lokal Damar 

Kelompok ini memiliki ukuran daun (indeks) 2.54, panjang 

daun rata-rata 11.15 cm, lebar daun 4.39 cm, luas daun 19.30 cm2, 

panjang tangkai daun 1.66 cm, warna ujung tangkai daun orange 

kemerahan sedang (178D/moderate reddish orange/grayed red 
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group), warna daun tua hijau kuning sedang (139B/moderate 

yellowish green/green group), warna pucuk orange sedang 

(170D/moderate orange/grayed orange group), serta aroma daun 

wangi dan pedas.   

6. Cengkih Tae 

Kelompok aksesi cengkih Tae memiliki tingkat kemiripan 

95% dalam populasi tanamannya. Cengkih lokal  Tae tergolong 

aromatik dengan karakter menonjol yaitu memiliki karakter pohon 

yang tinggi dengan daun yang tipis dan tulang daun tampak 

menonjol dan bergelombang.  

 
Gambar 9.  Aksesi cengkih lokal Tae 

Anggota aksesi kelompok ini rata-rata memiliki tinggi pohon 

18 m, bentuk tajuk silindris, sudut percabangan 900, tinggi cabang 

terbawah 0.73 m, berdaun tipis, bentuk daun eliptical, ujung daun 

tajam, pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, dan urat 

daun sangat menonjol dan tampak bergelombang.  
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Kelompok ini memiliki ukuran daun (indeks) 2.52, panjang 

daun rata-rata 11.38 cm, lebar daun 4.54 cm, luas daun 32.93 cm2, 

panjang tangkai daun 1.66 cm, warna ujung tangkai daun orange 

kemerahan gelap (178B/dark reddish orange/grayed red group), 

warna daun tua hijau kuning pekat (N134B/Deep yellowish 

green/green group), warna pucuk merah muda kekuningan sedang 

(179D/moderate yellowish pink/grayed red group), serta aroma 

daun wangi dan pedas.   

7. Cengkih Raja 

Cengkih Raja tergolong cengkih non aromatik dengan karakter 

morfologi mirip cengkih budidaya golongan aromatik, akan tetapi 

daun dan bunganya tidak memiliki aroma mirip cengkih Hutan. 

Kelompok aksesi cengkih Raja terbagi atas 2 varian dengan 

kemiripan sebesar 90%. Perbedaan antar kedua varian adalah 

sebesar 10%. Perbedaan mendasar antara kedua varian hanya 

terletak pada ukuran daun dan tinggi cabang terbawah. Cengkih 

Raja kelompok pertama memiliki panjang dan lebar daun sedikit 

lebih besar, akan tetapi memiliki tinggi cabang pertama sedikit lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok kedua. 

Aksesi cengkih Raja klp. I: Kelompok ini memiliki kemiripan 95% 

dalam populasinya. Anggota aksesi kelompok ini rata-rata memiliki 

tinggi pohon 16 m, bentuk tajuk silindris, sudut percabangan 900, 

tinggi cabang terbawah 2.47 m, daun tebal, bentuk daun eliptical, 

ujung daun tajam, pangkal daun acute, pinggir daun bergelombang, 

dan tonjolan urat daun sedang. Kelompok ini memiliki ukuran daun 

(indeks) 2.51, panjang daun rata-rata 13.39 cm, lebar daun 5.33 cm, 

luas daun 56.74 cm2, panjang tangkai daun 2 cm, warna ujung 

tangkai daun orange kemerahan sedang (173B/moderate reddish 

orange/grayed orange group), warna daun tua hijau gelap 

(131B/dark green/green group), warna pucuk hijau kuning kuat 

(142A/strong yellow green/green group), serta daun dan bunga tidak 
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beraroma pedas. Bunga anggota kelompok ini memiliki panjang 

rata-rata 2.3 cm, diameter bunga 0.60 mm, bobot bunga 0.5 g dan 

warna flower bud yaitu hijau kuning terang (154D/light yellow 

green/yellow green group). Lingkar buah cekung dengan warna buah 

merah terang mirip buah jambu. Buah memiliki panjang rata-rata 

3.7 cm, lebar 1.5 cm, bobot 2.57 g, berbentuk konis dan memiliki 

warna ungu gelap (53C/strong red/red group). Biji memiliki panjang 

rata-rata 1.9 cm, diameter 0.9 cm, berat 0.86 g, berbentuk konis dan 

berwarna  merah muda tua (47D/deep pink/red group). 

Aksesi cengkih Raja klp. II: Kelompok ini memiliki kemiripan 95% 

dalam populasinya. Anggota aksesi kelompok ini rata-rata memiliki 

tinggi pohon 18 m, bentuk tajuk silindris, sudut percabangan 900, 

tinggi cabang terbawah sedikit lebih tinggi yaitu 4.10 m, daun tebal, 

bentuk daun eliptical, ujung daun tajam, pangkal daun acute, pinggir 

daun bergelombang, dan tonjolan urat daun sedang. Kelompok ini 

memiliki ukuran daun sedikit lebih kecil dibandingkan kelompok 

pertama. Anggota kelompok ini memiliki ukuran daun (indeks) 2.89, 

panjang daun rata-rata 11.15 cm, lebar daun 3.87 cm, luas daun 

35.54 cm2, panjang tangkai daun sedikit lebih pendek yaitu 2 cm, 

warna ujung tangkai daun orange kemerahan sedang 

(173B/moderate reddish orange/grayed orange group), warna daun 

tua hijau gelap (131B/dark green/green group), warna pucuk hijau 

kuning kuat (142A/strong yellow green/green group), serta daun dan 

bunga kurang beraorma pedas. 
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Gambar 10.  Aksesi cengkih lokal Raja 
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BAB V 
KARAKTER PENCIRI CENGKIH LOKAL MALUKU  

 

Genotipe cengkih di Maluku telah teridentifikasi memiliki 

masing-masing karakter penciri. Karakter tersebut dapat dijadikan 

sebagai deskriptor dalam mengidentifikasi tanaman. Principle 

Component Analysis (PCA) yang telah dilakukan pada 13 genotipe 

cengkih lokal Maluku terhadap 32 karakter morfologi telah 

didapatkan total keragaman sebesar 66.7% dan terdapat 4 

kelompok karakter berdasarkan pengelompokan. Menurut Afuape 

et al. (2011), PCA dapat digunakan untuk mengkarakterisasi 

tanaman dengan variabilitas yang tinggi sehingga secara luas dapat 

digunakan untuk mengelompokkan variasi agronomi dalam banyak 

genotipe tanaman. 

Kelompok pertama yang didapatkan PCA terdiri atas 

karakter panjang daun, lebar daun, luas daun, ketebalan daun, 

tekstur daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun, warna daun 

tua, lingkar batang, bentuk tajuk. Karakter tersebut terindikasi 

merupakan karakter penciri cengkih lokal Hutan. Kelompok kedua 

terdiri atas karakter tinggi tanaman dan sudut percabangan 

merupakan karakter penciri cengkih lokal Boiselang. Kelompok 

ketiga adalah karakter bentuk daun tepi daun, aroma daun, 

kepedasan daun, indeks daun, permukaan atas dan bawah daun, 

lebat kanopi utara-selatan, lebar kanopi timur-barat. Karakter 

tersebut terindikasi sebagai karakter penciri cengkih lokal Tae, 

Jinten, Damar, Tuni, dan Raja. Kelompok keempat adalah warna 

pucuk, warna ujung tangkai daun, urat daun, warna kulit batang, dan 

panjang tangkai daun. Karakter tersebut terindikasi sebagai 

karakter penciri cengkih lokal Zanzibar merah, Zanzibar putih, dan 

cengkih Bogor (Gambar 11).  
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Gambar  11.  Karakter penciri 13 aksesi cengkih lokal di Maluku berdasarkan Principle Component Analysis 

(PCA) 

Keterangan: Komponen utama: TT= tinggi tanaman, LB= lingkar batang, WKB= warna kulit batang, BT= bentuk tajuk, LKUS= lebat kanopi 

utara-selatan, LKTB= lebar kanopi timu-barat, SP= sudut percabangan, TCB= tinggi cabang terbawah, UD= ukuran daun, PD= panjang 

daun, LBD= lebar daun, LSD= luas daun, PTD= panjang tangkai daun, BD= bentuk daun, BUD= bentuk ujung daun, BPD= bentuk pangkal 

daun, PAD= permukaan atas daun, TD= tepi daun, UD= urat daun, KTBD= ketebalan daun, TKSD= tekstur daun, WDT= warna daun tua, 

WP= warna pucuk, WUTD= warna ujung tangkai daun, AD= aroma daun, KPDS= kepedasan daun. Aksesi cengkih  lokal Tuni (T1-T10), 

Jinten (J1-J10), Zanzibar  merah (ZM1-ZM10), Zanzibar putih (ZP1-ZP10), Bogor (BGR1-BGR10), Damar (D1-D10), Tae (T1-T10),  Raja 

(R1-R10), Hutan (H1-H30), Boiselang (B1-B10). 

 



 

30 

BAB VI 
 EKOLOGI DAN DISTRIBUSI CENGKIH 
LOKAL MALUKU 
 

 

6.1. Ekologi Cengkih Lokal Maluku 

Cengkih lokal di Maluku tumbuh pada kondisi agroklimat 

yang beragam. Cengkih Hutan Klp. I, II, III, cengkih Boiselang, Tuni, 

Jinten, Zanzibar merah, Zanzibar Putih, Bogor, Raja (klp. I, II) dan 

Tae teridentifikasi berada di Kabupaten Maluku Tengah, sedangkan 

cengkih Damar berada di Pulau Seram Kabupaten Seram Bagian 

Barat. Kondisi agroklimat pada lokasi sebaran cengkih lokal di 

Maluku disajikan pada Gambar 12.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Kondisi iklim di wilayah sebaran cengkih lokal di 

Maluku; Kabupaten Maluku Tengah (A), Kabupaten 

Seram Bagian Barat (B) (BMKG Maluku 2020) 

 Kabupaten Maluku Tengah lokasi sebaran cengkih Hutan Klp. 

I, II, III, cengkih Boiselang, Tuni, Jinten, Zanzibar merah, Zanzibar 

Putih, Bogor, Raja klp. I, II, dan cengkih Tae memiliki curah hujan 
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tahunan 4 516 mm per tahun dengan rata-rata curah hujan bulanan 

berkisar 376.33 mm per bulan. Kabupaten Maluku Tengah memiliki 

suhu udara bulanan rata-rata 27.06 oC dengan kelembaban udara 

rata-rata 84% (BMKG Maluku 2020). 

Wilayah sebaran cengkih Damar di Kabupaten Seram Bagian 

Barat memiliki curah hujan sedikit lebih rendah yaitu 3 833.40 mm 

per tahun dengan rata-rata curah hujan bulanan berkisar 319.45 

mm per bulan. Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki suhu udara 

rata-rata 26.92 oC dengan kelembaban udara rata-rata 91.42% 

(BMKG Maluku 2020). 

Selain agroklimat, cengkih lokal Maluku di wilayah sebarannya 

juga dipengaruhi oleh kondisi edafik (tanah) (Tabel 3). Hasil analisis 

tanah menginformasikan bahwa tanah di wilayah sebaran cengkih 

Hutan (klp. I, II, III), cengkih Boiselang, Tuni, Jinten, Zanzibar merah, 

Zanzibar Putih, Bogor, Raja (klp. I dan II), dan cengkih Tae di 

Kabupaten Maluku Tengah memiliki tekstur tanah lempung 

berpasir, pH mendekati netral (6-7), kecuali pada cengkih Tae yang 

berada di Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah dengan tekstur 

tanah liat dengan pH tanah yang agak masam (5.89). Wilayah 

sebaran cengkih Hutan (klp. I, II, III), cengkih Boiselang, Tuni, Jinten, 

Zanzibar merah, Zanzibar Putih, Bogor, Raja (klp. I, II), dan cengkih 

Tae di Kabupaten Maluku Tengah memiliki kandungan N-total 

sedang (0.18-0.28%), kandungan P2O5 sedang sampai tinggi (5.20-

29.87). Wilayah sebaran cengkih Damar di Kabupaten Seram bagian 

Barat memiliki tekstur tanah lempung berpasir, pH mendekati 

netral (6.32), kandungan N-total sedang (0.20%), kandungan P2O5 

sangat tinggi (31.07 ppm). 
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Tabel 3.  Kondisi edafik lokasi sebaran cengkih lokal di Maluku 

Parameter Unit 

Lokasi sebaran 

Desa 
Hitulama-

Hitumesing 

Desa 
Mamala 

Desa 
Waka
sihu 

Desa 
Seith 

Desa 
Oma 

Desa 
Loki 

C organik (%) % 2.38 2.19 4.48 4.04 4.20 3.06 
N-Total (%) % 0.25 0.18 0.28 0.24 0.25 0.20 
C/N ratio - 10.00 12 16 17 17 15 
P2O5 tersedia ppm ppm 29.87 9.93 5.20 7.50 4.78 31.07 

P2O5 potensial 
mg/100 

g 
12.27 9.75 11.07 13.34 45.92 89.96 

K2O potensial 
mg/100 

g 
50.53 119.41 

115.0
8 

239.6
3 

117.0
5 

457.4
7 

Kation dapat 
dipertukarkan 

K+ 
(cmol/kg) 

cmol/kg 0.49 0.85 0.84 0.84 0.13 0.34 

Na+ 
(cmol/kg) 

cmol/kg 0.22 0.11 0.40 0.28 0.08 0.08 

Ca++ 
(cmol/kg) 

cmol/kg 3.10 5.70 27.82 27.66 12.29 11.35 

Mg++ 
(cmol/kg) 

cmol/kg 0.29 1.84 25.72 18.35 1.26 1.41 

Kemasaman dapat 
tukar 

Al-d 
(cmol/kg) 

cmol/kg 0.00 0.40 0.46 0.38 0.67 0.26 
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Parameter Unit 

Lokasi sebaran 

Desa 
Hitulama-

Hitumesing 

Desa 
Mamala 

Desa 
Waka
sihu 

Desa 
Seith 

Desa 
Oma 

Desa 
Loki 

H-dd 
(cmol/kg) 

0.46 0.01 0.16 0.11 0.06 0.18 

KTK (cmol/kg) cmol/kg 15.01 9.44 43.37 36.12 15.39 11.16 
Kejenuhan basa % 27.35 90.04 100 100 89.41 100 

pH 
H2O 

- 
6.56 6.75 6.76 6.62 5.89 6.32 

KCl 4.80 5.44 5.25 5.34 4.76 3.06 

Tekstur 3 fraksi 
Pasir (%) % 48.85 78 22 47 28 60 
Debu (%) % 33.84 15 31 32 11 23 
Liat (%) % 17.31 17 47 21 61 17 
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6.2. Distribusi Cengkih Lokal di Maluku 

Maluku terletak pada 02° 30’– 09°00’ Lintang Selatan dan 

124° – 136° Bujur Timur. Sebagian besar wilayah ini (sekitar 90% 

atau 527 191 km2) adalah lautan dengan topografi daratan (luas 54 

185 km2) yang sangat beragam, sehingga berpengaruh terhadap 

keragaman iklim di wilayah ini, di samping pengaruh maritim dan 

sistem moonson. Kondisi ini menyebabkan di wilayah Maluku 

terdapat tiga pola hujan, yaitu pola hujan moonson, pola hujan 

ekuatorial, dan pola hujan lokal (Laimeheriwa 2012). 

Cengkih sebagai salah satu komoditas unggulan daerah 

Maluku umumnya diusahakan dalam bentuk sistem agroforestri 

dalam kearifan lokal yang disebut budidaya “dusun”. Istilah dusun 

pada prinsipnya sama dengan wana tani atau konsep agroforestri. 

Salah satu sasaran utama dari setiap usaha pertanian termasuk 

agroforestri adalah produksi berkelanjutan. Dusun adalah suatu 

pertanian di Maluku yang model usaha taninya mengkombinasikan 

tanaman pertanian, perkebunan dan tanaman hutan. Budidaya 

pertanian dalam sistem dusun memiliki nilai ekonomi dan 

lingkungan yang tinggi. Budidaya tanaman cengkih dalam sistem 

dusun akan menghasilkan jumlah populasi yang beragam dalam 

satu luasan yang sama (Rehatta 2012) 

Cengkih lokal di Maluku tersebar di beberapa wilayah 

kabupaten dan kota di Maluku. Keragaman cengkih yang tinggi di 

Maluku terdapat di Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten 

Seram Bagian Barat (Gambar 13).  
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Gambar 13. Lokasi sebaran cengkih lokal di Maluku, cengkih Hutan 

(klp. I, II, III), Boiselang, Tuni, Jinten, Zanzibar, Bogor, 

Raja (klp. I, II) (A), cengkih Tae (B), cengkih Damar (C) 

Wilayah Kabupaten Maluku Tengah di Pulau Ambon 

ditemukan cengkih lokal Tuni di Desa Seith, cengkih Hutan (klp. I, II, 

III) dan cengkih Boiselang di Desa Hitulama dan Hitumesing, 

cengkih Raja (klp. I dan II), Zanzibar merah dan cengkih Bogor di 

Desa Mamala, sedangkan Zanzibar putih dan Jinten di Desa 

Wakasihu. Cengkih lokal Tae juga ditemukan di Kabupaten Maluku 

Tengah, akan tetapi berada di Desa Oma Kec. Pulau Haruku 

Kabupaten Maluku. Kabupaten Seram bagian Barat di Pulau Seram 

tepatnya di Dusun Tanah Goyang Desa Loki ditemukan cengkih lokal 

Damar.  
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BAB VII 
POTENSI SIMPANAN KARBON CENGKIH LOKAL 
MALUKU 
 

 

 

7.1. Potensi Biomassa, Simpanan Karbon dan Serapan Karbon 

Sistem Pertanaman Cengkih Lokal Maluku 

Vegetasi cengkih lokal di Maluku memiliki portensi sebagai 

penyanggah ekologi wilayah kepulauan melalui potensi serapan 

karbon dari atmosfer. Karbon yang diserap akan tersimpan dalam 

bentuk biomassa tanaman, sehingga banyaknya biomassa dapat 

memberikan gambaran banyaknya karbon yang telah diserap dari 

atmosfer. Pendugaan potensi biomassa individu tanaman cengkih 

dapat dilakukan melalui pendugaan biomassa atas permukaan 

dengan mengikuti persamaan allometrik yang dikemukakan oleh 

Ketterings et al. (2001), sedangkan pendugaan simpanan karbon 

tanaman dapat mengikuti persamaan konversi biomassa SNI: 7724 

– 2011 (BSN 2011), dan pendugaan serapan karbon berdasarkan 

persamaan Murdiyarso (1999). Genotipe cengkih lokal di Maluku 

telah teridentifikasi terdapat 13 genotipe. Plot pengukuran masing-

masing genotipe cengkih yang telah dilakukan disajikan pada  

Gambar 14, mengikuti standar pengukuran karbon yaitu SNI: 7724 

– 2011 (BSN 2011). Kandungan biomassa, simpanan karbon, dan 

serapan karbon masing-masing genotipe cengkih dalam sistem 

pertanaman disajikan pada Tabel 4. Pada tabel tersebut juga terlihat 

perbandingan kandungan biomassa, simpanan karbon, dan serapan 

karbon antar berbagai sistem pertanaman cengkih lokal Maluku. 

Selanjutnya biomassa pada sistem pertanaman cengkih lokal 

Maluku tersebut dapat diperbandingkan persentase tutupan 

lahannya (Gambar 15). 
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Gambar 14. Lokasi pengukuran karbon pada sistem pertanaman 

cengkih lokal di Maluku 

Pengukuran yang telah dilakukan pada keseluruhan sistem 

pertanaman cengkih lokal Maluku menunjukkan bahwa sistem 

pertanaman cengkih Raja klp. I dengan komposisi tanaman lain yang 

terdiri dari kelapa, kenari, durian, dan manggis memiliki kandungan 

biomassa rata-rata tertinggi yaitu 403.71 ton ha-1, simpanan karbon 

189.74 ton ha-1, dan serapan karbon 696.36 ton ha-1. Sistem 

pertanaman cengkih Damar memiliki hasil pengukuran tertinggi 

kedua meskipun tanpa komposisi tanaman lain, dimana kandungan 

biomassa rata-rata yaitu 310.71 ton ha-1, simpanan karbon 146.03 

ton ha-1, dan serapan karbon 535.94 ton ha-1. Meskipun cengkih 

Damar ditanam tanpa ada komposisi tanaman lain, akan tetapi 

memiliki kandungan biomassa, simpanan karbon, dan serapan 

karbon yang  besar karena memiliki karakteristik diameter batang 

dan tajuk tanaman yang besar serta daun tanaman yang rimbun 

mirip pohon Damar. 
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Tabel 4. Rata-rata kandungan biomassa, simpanan karbon, dan 

serapan karbon berbagai sistem pertanaman cengkih lokal 

Maluku umur >15 tahun*) 

Populasi 
cengkih 
lokal 

Biomassa 
(ton/ha) 

Simpanan 
karbon (ton/ha) 

Serapan karbon 
(ton/ha) 

Ckh. Hutan 1 107.711±183.81 69.21±118.09 254.01±433.40 

Ckh. Hutan 2 88.077±150.07 57.16±97.52 209.79±357.91 

Ckh. Hutan 3 51.693±87.77 49.72±85.09 182.46±312.28 

Ckh. Raja 1 403.711±698.27 189.74±328.19 696.36±1204.45 

Ckh. Raja 2 266.042±459.72 125.04±216.07 458.90±792.96 

Ckh. Tuni 114.781±194.51 53.95±91.42 197.99±335.50 
Ckh. Zanzibar 
Merah 

98.300±166.24 46.20±78.13 169.56±286.74 

Ckh. Zanzibar 
Putih 

138.167±238.50 64.94±112.10 238.32±411.39 

Ckh. Bogor 72.084±123.32 33.88±57.96 124.34±212.71 

Ckh. 
Boiselang 

84.476±144.33 39.70±67.83 145.71±248.95 

Ckh. Jinten 135.857±233.69 63.85±109.83 234.34±403.09 

Ckh. Tae 149.662±257.81 70.34±121.17 258.15±444.69 

Ckh. Damar 310.707±536.44 146.03±252.13 535.94±925.31 

Keterangan: *) tidak termasuk C serasah, C-humus dan C-tanah 

Sistem pertanaman cengkih Bogor di Maluku teridentifikasi 

memiliki rata-rata hasil pengukuran yang terendah untuk 

keseluruhan sistem pertanaman cengkih. Hal ini disebakan karena 

umur tanaman cengkih Bogor yang diukur rata-rata berumur >15 

tahun dan terlihat tidak ada vegetasi tanaman lainnya. Kandungan 

biomassa rata-rata sistem pertanaman cengkih Bogor yang 

diperoleh adalah 72.08 ton ha-1, simpanan karbon 33.88 ton ha-1, 

dengan serapan karbon 124.34 ton ha-1. 

Menurut Langi (2011), biomassa akan meningkat sampai 

umur tertentu (umur dinyatakan oleh perwakilan kelas diameter) 

dan kemudian pertambahan akan semakin menurun sampai 

akhirnya berhenti berproduktivitas (mati). Selain itu faktor lain 
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seperti keragaman jenis pohon, jenis tanah, dan umur pohon serta 

cara pengelolaan juga menentukan jumlah karbon tersimpan 

(Hairiah and Rahayu 2007). Besarnya biomassa ditentukan oleh 

diameter tanaman yang akan menentukan secara langsung 

simpanan karbon dan serapan karbon tanaman. Elias dan Wistara 

(2009) mengemukakan bahwa semakin besar diameter tanaman 

dalam tegakan, maka semakin besar pula simpanan karbonnya. 

Selanjutnya dikatakan bahwa semakin tua umur tegakan, maka 

semakin besar pula simpanan karbonnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya simpanan karbon dan serapan karbon pada 

tegakan sangat bergatung pada besarnya biomassa, karena 

biomassa tersusun atas karbon sebesar 45-50%  (Brown 1997). 

Oleh karena itu peningkatan jumlah biomassa diikuti oleh 

meningkatnya jumlah simpanan karbon dan serapan karbon.  

Besarnya biomassa pada sistem pertanaman cengkih juga 

dapat memperlihatkan besarnya tutupan lahan. Sistem pertanaman 

cengkih Raja klp. I yang memiliki biomassa tertinggi dimana 

persentase tutupan lahan sebesar 62.58%. Persentase tutupan lahan 

yang tertinggi terdapat pada sistem petanaman cengkih Damar yaitu 

sebesar 71.42%. Persentase tutupan lahan yang paling rendah 

terdapat pada sistem pertanaman cengkih Tae yaitu sebesar 

60.80%. Persentase tutupan lahan tersebut sangat ditentukan oleh 

banyaknya vegetasi lain pada sistem pertanaman cengkih. Selain itu, 

jarak tanam cengkih yang digunakan serta karakteristik morfologi 

tanaman cengkih juga mempengaruhi besarnya tutupan. Sistem 

pertanaman cengkih Raja klp. I teridentifikasi memiliki vegetasi lain 

yang cukup rapat. Vegetasi tersebut berupa kelapa, kenari, durian, 

dan manggis. Persentase tutupan yang tertinggi dalam penelitian 

terdapat pada sistem pertanaman cengkih Damar, dimana meskipun 

tanpa adanya vegetasi lain akan tetapi karakteristik tanaman 

cengkih Damar yang tingginya dapat mencapai 20 m serta daunnya 

yang rimbun menghasilkan persentase tutupan lahan yang tinggi. 
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Selanjutnya, persentase tutupan yang rendah pada sistem 

pertanaman cengkih Tae lebih disebakan karena karakteristik 

cabang dan daun cengkih Tae yang kecil dengan tajuk tanaman yang 

tidak rapat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Persentase tutupan lahan berdasarkan biomassa pada 

sistem pertanaman cengkih lokal di Maluku 
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7.2. Simpanan Karbon Cengkih Lokal Maluku Berdasarkan 

Tingkat Pertumbuhan Tanaman 

Simpanan karbon pada sistem pertanaman cengkih lokal 

Maluku berdasarkan tingkatan pertumbuhan dapat dilihat pada 

Gambar 16. Hasil pendugaan menginformasikan bahwa simpanan 

karbon pada sistem pertanaman cengkih lokal Maluku meningkat 

seiring dengan bertambahnya tingkat pertumbuhan tanaman.  

 
Gambar 16. Rata-rata simpanan karbon atas permukaan 

berdasarkan tingkat pertumbuhan pada sistem 

pertanaman cengkih lokal Maluku 

Simpanan karbon pada sistem pertanaman cengkih lokal di 

Maluku akan bertambah mengikuti tingkatan pertumbuhan 

tanaman. Simpanan karbon tertinggi pada tingkatan seedling 

(diameter <5 cm) terdapat pada cengkih Hutan klp. I (0.15 ton ha-1), 

simpanan karbon pada tingkatan saplings (diameter 5-10 cm) 

terdapat pada sistem pertanaman cengkih Tuni (2.29 ton ha-1), 

sedangkan simpanan karbon pada tingkatan pohon (diamater > 10 

cm) terdapat pada sistem pertanaman cengkih Raja klp. I. Langi 
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(2011) menyatakan bahwa biomassa akan meningkat sampai umur 

tertentu (umur dinyatakan oleh perwakilan kelas diameter) dan 

kemudian pertambahan akan semakin menurun sampai akhirnya 

berhenti berproduktivitas (mati). Besarnya biomassa akan 

menginformasikan besarnya karbon yang telah diserap dalam 

proses fotosintesis. 

7.3. Perbandingan Simpanan Karbon Antar Sistem Pertanaman 

Cengkih Lokal Maluku 

Rata-rata simpanan karbon keseluruhan cengkih lokal 

Maluku disajikan pada Gambar 17. Pada gambar juga ditampilkan 

hasil pegukuran karbon sebelumya yang telah dicapai pada sistem 

pertanaman pala dan kebun campuran (Hariyadi et al. (2019) dan 

hutan primer (Komul 2017). Simpanan karbon sistem pertanaman 

cengkih lokal Maluku yang diperbandingkan tidak termasuk karbon 

serasah, karbon humus dan tanah. Hasil pengukuran didapatkan 

nilai simpanan karbon yang tertinggi terdapat pada sistem 

pertanaman cengkih Raja klp. I (189.74 ton ha-1) dan cengkih Damar 

(146 ton ha-1), dimana nilai serapan karbon tersebut mendekati 

serapan karbon pada hutan primer pada penelitian sebelumnya oleh 

(Komul 2017)  sebesar 219.43 ton ha-1. Sistem pertanaman pala 

yang diperoleh pada penelitian sebelumnya oleh Hariyadi et al. 

(2019) masih lebih rendah dibandingkan dengan serapan karbon 

keseluruhan sistem pertanaman cengkih lokal, dimana serapan 

karbon yang didapatkan pada sistem pertanaman pala hanya 

sebesar 20.82 ton ha-1. 
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Gambar 17. Histogram simpanan karbon berbagai sistem 

pertanaman cengkih lokal Maluku 

Perbandingan simpanan karbon antara sistem pertanaman 

cengkih lokal Maluku dapat dilihat pada Tabel 5. Simpanan karbon 

keseluruhan sistem pertanaman cengkih lokal tersebut 

diperbandingkan dengan simpanan karbon hutan primer yang 

didapatkan dalam penelitian sebelumnya oleh Komul (2017). 

Apabila diperbandingkan cadangan karbon berbagai tipe cengkih 

lokal Maluku terhadap cadangan karbon pada sistem hutan primer, 

didapatkan informasi bahwa simpanan karbon cengkih Raja klp. I 

dengan populasi tanaman lain berupa kelapa, kenari, durian, dan 

manggis memiliki simpanan karbon hanya sebesar 86.47% 

dibandingkan dengan hutan primer. Sistem pertanaman cengkih 

Damar tanpa komposisi tanaman lain adalah sebesar 66.55% 

dibandingkan hutan primer. Sistem pertanaman cengkih Bogor 

dengan simpanan karbon terendah dalam penelitian hanya 

diperoleh cadangan karbon sebesar 15.44% dibandingkan dengan 

hutan primer. Sistem pertanaman cengkih lokal Maluku selain 

memiliki manfaat secara ekonomi sebagai tanaman penghasil bunga 
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cengkih kering komersial, juga memiliki potensi untuk 

pengembangan C sesquester dan konservasi karbon bagi 

keberlanjutan lingkungan. 

Tabel 5. Perbandingan simpanan karbon berbagai sistem 

pertanaman cengkih lokal Maluku*) 
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BAB VIII 
KOMPONEN ATSIRI CENGKIH LOKAL 
MALUKU 
 

 

8.1. Komponen Atsiri Cengkih lokal Maluku 

Cengkih tergolong tanaman pengasil minyak atsiri (essential 

oil) dari family myrtaceae. Minyak atsiri merupakan kompleks yang 

tersusun atas campuran berbagai komponen seperti monoterpenes, 

sesquiterpenes, dan oxygenated derivatives (alcohols, aldehydes, 

esters, ethers, ketones, phenols, dan oxides) (Almeida et al. 2011; 

Atanasova-Pancevska et al. 2017; Taylor et al. 2014). Minyak atsiri 

dapat diekstrak dari bagian organ tanaman (Bakkali et al. 2008) 

melalui teknik hidrodistillation, steam distillation atau dry distillation 

(Rubiolo et al. 2010).  

Kandungan minyak atsiri cengkih dapat diketahui melalui 

analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) dari bagin 

bunga (bud oil), tangkai bunga (stem oil) dan daun (leaf oil). Sebagian 

genotipe cengkih yang ada di Maluku termasuk ke dalam cengkih 

tipe liar (wild type) seperti cengkih Hutan, dan sebagian lagi 

tergolong cengkih tipe budidaya (cultivated type) seperti cengkih 

Tuni dan Zanzibar merah.  

Cengkih Hutan yang diwakili oleh cengkih Hutan klp. I hasil 

GC-MS teridentifikasi 13 komponen pada bagian bunga, 11 

komponen pada tangkai bunga, dan 6 komponen pada bagian daun 

(Tabel 6). Minyak bunga cengkih Hutan klp. I memiliki konsentrasi 

tertinggi pada komponen germacrene-D (15.49%) kemudian diikuti 

ageratochromen (12.58%), α-cubebene (12.42%), eugenol 

(10.60%), δ-cadinene (9.85%), α-copaene (9.40%); minyak tangkai 

bunga pada ageratochromen (30.67%) kemudian diikuti 

methyleugenol (23.34%), germacrene (15.12%), eugenol (11.35%); 
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minyak daun pada 2,3',4-trimethyldiphenylmethane (80.39%) 

kemudian diikuti α-cubebene (4.24%), δ-cadinene (4.19%). Hasil 

GC-MS pada bagian bunga, tangkai bunga, dan daun pada cengkih 

Hutan klp. I secara keseluruhan memiliki konsentrasi tertinggi pada 

beberapa komponen seperti eugenol, germacrene-D, α-copaene, α-

cubebene, δ-cadinene, methyleugenol. Komponen tersebut berada 

pada konsentrasi yang bervariasi pada keseluruhan minyak bunga, 

tangkai bunga, dan daun. Komponen dan konsentrasi komponen 

atsiri cengkih tipe liar yang diwakili oleh cengkih Hutan klp. I 

memperlihatkan perbedaan dengan cengkih tipe budidaya yang 

diwakili oleh varietas cengkih Tuni dan Zanzibar merah (Tabel 7). 

Adanya perbedaan komponen utama antara cengkih Hutan 

klp.I  dengan cengkih varietas Tuni dan Zanzibar merah lebih 

disebabkan karena perbedaan genotipe tanaman. Cengkih Hutan 

klp. I tergolong cengkih tipe liar dari golongan non aromatik yang 

secara morfologi berbeda dengan cengkih budidaya seperti Tuni dan 

Zanzibar merah. Varietas Tuni dan Zanzibar merah tergolong 

cengkih budidaya dari golongan aromatik sehingga memiliki 

komponen atsiri yang hampir sama dengan cengkih tipe budidaya 

pada studi sebelumnya. Studi sebelumnya pada cengkih tipe 

budidaya dilaporkan memiliki komponen utama berupa eugenol 

kemudian caryiophyllene dan eugenyl acetate serta komponen 

minor lainnya (Alma et al. 2007; Bhuiyan et al. 2010; Jirovetz et al. 

2013; Kurniawan et al. 2009; Milind and Deepa 2011; Osman et al. 

2012; Towaha 2012). 
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Tabel 6. Komposisi minyak atsiri cengkih tipe liar (cengkih Hutan klp. I)  

Genot
ipe 

cengk
ih 

Minyak bunga (bud oil) Minyak tangkai bunga (stem oil) Minyak daun (leaf oil) 

Komponen 
Ke
las 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Komponen 
Ke
las 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Kompone
n 

Kel
as 

RT Q 
Kons. 
(%) 

Huta
n klp. 
I 

Germacrene-D S 
34.1
16 

9
9 

15.
49 

Ageratochr
omen 

S 
56.
43
0 

9
0 

30.
67 

2,3',4-
Trimethyl
diphenyl
methane 

A 
56.7
06 

9
0 

80.39 

 Ageratochrom
en 

S 
56.4
21 

9
0 

12.
58 

Methyleuge
nol 

PP 
47.
78
7 

9
8 

23.
34 

α-
cubebene 

S 
21.1
44 

9
9 

4.24 

 α-cubebene S 
21.1
49 

9
9 

12.
42 

Germacrene S 
34.
07
8 

9
9 

15.
12 

δ-
cadinene 

S 
36.8
21 

9
9 

4.19 

 Eugenol PP 
50.0
59 

9
8 

10.
60 

Eugenol PP 
50.
05
9 

9
9 

11.
35 

α-copaene S 
23.0
20 

9
9 

3.65 

 δ-cadinene S 
36.8
30 

9
9 

9.8
5 

δ-cadinene S 
36.
83
5 

9
9 

5.1
4 

Germacre
ne-D 

S 
34.0
63 

9
9 

1.79 

 α-copaene S 
23.0
06 

9
9 

9.4
0 

trans-
Caryophyll
ene 

S 
28.
14
4 

9
4 

2.4
5 

Eugenol PP 
50.0
59 

9
9 

1.29 
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Genot
ipe 

cengk
ih 

Minyak bunga (bud oil) Minyak tangkai bunga (stem oil) Minyak daun (leaf oil) 

Komponen 
Ke
las 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Komponen 
Ke
las 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Kompone
n 

Kel
as 

RT Q 
Kons. 
(%) 

 

4,11-Dioxa-
3,5-dimethyl-
3-
methoxytetrac
ycloundecane 
Cage 
Compund 

A 
56.5
88 

9
0 

9.6
2 

α-cubebene S 
21.
12
0 

9
9 

2.1
3 

     

 Caryophyllene S 
28.2
25 

9
9 

4.3
0 

α-cadinol S 
51.
21
1 

9
9 

1.9
6 

     

 α-cadinol S 
51.2
11 

9
1 

3.4
5 

γ -
Muurolene 

S 
33.
21
6 

9
9 

1.5
9 

     

 
Methyleugeno
l 

PP 
47.7
64 

9
8 

3.3
0 

Myristcin A 
51.
56
4 

9
9 

1.3
0 

     

 α-amorphene S 
33.2
16 

9
9 

2.6
4 

Cadina-1,4-
diene 

S 
48.
78
7 

9
5 

1.1
8 

     

 

Naphtalene, 
1,2,3,4,4a,7-
hexahydro-
1,6-dimethyl-

S 
48.7
92 

8
4 

2.0
7 
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Genot
ipe 

cengk
ih 

Minyak bunga (bud oil) Minyak tangkai bunga (stem oil) Minyak daun (leaf oil) 

Komponen 
Ke
las 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Komponen 
Ke
las 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Kompone
n 

Kel
as 

RT Q 
Kons. 
(%) 

4-(1-
methylethyl) 

 
4,10 (14)-
Muuroladien-
8.beta.-ol 

S 
53.2
73 

4
8 

1.4
7 

          

Keterangan: (RT) waktu retensi (retention time); (Q) kualitas (quality); S=sesquiterpenoid, 

PP=phenilpropanoid, A=aliphatic, M=monoterpenoid. 
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Analisis GC-MS yang dilakukan pada cengkih budidaya 

seperti cengkih varietas Tuni telah teridentifikasi komponen berupa 

eugenol (67.85%), caryophyllene (21.05%), eugenyl acetate 

(6.23%), α-humulene (1.26%), pathchouli alcohol (1.16%); minyak 

tangkai bunga berupa eugenol (80.60%), caryophyllene (13.02%), 

eugenyl acetate (2.51%), α-humulene (1.60%), cryophyllene oxide 

(1.18%); minyak daun berupa eugenol (60.45%), caryophyllene 

(32.18%), α-humulene (3.54%), eugenyl acetate (2.08%), 

cryophyllene oxide (1.00%).  Cengkih Zanzibar merah teridentifikasi 

pada bagian bunga tersusun atas eugenol (47.36%), caryophyllene 

(25.34%), eugenyl acetate (19.13%), α-humulene (3.25%), δ-

cadinene (1.93%), copaene (1.52%); minyak tangkai bunga berupa 

eugenol (67.46%), caryophyllene (24.78%), α-humulene (2.73%), 

eugenyl acetate (1.76%), pathchouli alcohol (1.49%), cryophyllene 

oxide (1.01%); minyak daun berupa eugenol (63.51%), 

caryophyllene (29.13%), α-humulene (3.23%), eugenyl acetate 

(2.78%), caryophyllene oxide (1.03%). Hasil GC-MS menunjukkan 

bahwa keseluruhan minyak cengkih Tuni dan Zanzibar merah 

memiliki konsentrasi yang tinggi pada komponen eugenol, 

caryophyllene, eugenyl acetate. 

Eugenol sebagai komponen utama pada cengkih Tuni dan 

Zanzibar merah memiliki konsentrasi yang tinggi dibandingkan 

dengan komponen atsiri lainnya. Konsentrasi eugenol pada cengkih 

kedua genotipe tersebut berada pada nilai tertinggi pada 

keseluruhan minyak bunga, tangkai bunga, dan daun kemudian 

diikuti oleh caryiophyllene dan eugenyl acetate serta komponen 

minor lainnya. Kandungan eugenol merupakan penentu kualitas 

minyak cengkih. Semakin tinggi kadar eugenol maka semakin tinggi 

nilai jualnya. 
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Tabel 7. Komposisi minyak atsiri cengkih tipe budidaya varietas Tuni Zanzibar merah 

Genotip
e 

cengkih 

Minyak bunga (bud oil) Minyak tangkai bunga (stem oil) Minyak daun (leaf oil) 

Komponen 
Kela

s 
RT Q 

Kons. 
(%) 

Komponen 
Kel
as 

RT Q 
Kon

s. 
(%) 

Komponen Kelas RT Q Kons. (%) 

Tuni Eugenol PP 50.0 
9
8 

67.85 Eugenol PP 50.0 97 
80.6
0 

Eugenol PP 50.0 98 60.45 

 Caryophyllene S 26.9 
9
9 

21.05 Caryophyllene S 26.9 99 
13.0
2 

Caryophyllene S 26.9 99 32.18 

 Eugenyl acetate PP 51.3 
9
9 

6.23 Eugenyl acetate PP 51.3 99 2.51 α-humulene S 30.7 99 3.54 

 α-humulene S 30.7 
9
8 

1.26 α-humulene S 30.7 99 1.60 
Eugenyl 
acetate 

PP 51.3 99 2.08 

 Pathchouli alcohol A 50.2 
9
9 

1.16 
Cryophyllene 
oxide 

S 46.2 91 1.18 
Cryophyllene 
oxide 

S 46.2 94 1.00 

Zanziba
r merah  

Eugenol PP 50.0 
9
8 

47.36 Eugenol PP 50.0 98 
67.4
6 

Eugenol PP 50.0 98 63.51 

 Caryophyllene S 26.9 
9
9 

25.34 Caryophyllene S 26.9 99 
24.7
8 

Caryophyllene S 26.9 99 29.13 

 Eugenyl acetate PP 51.3 
9
9 

19.13 α-humulene S 30.7 98 2.73 α-humulene S 30.7 98 3.23 

 α-humulene S 30.7 
9
8 

3.25 Eugenyl acetate PP 51.3 99 1.76 
Eugenyl 
acetate 

PP 51.3 99 2.78 

 δ-cadinene S 35.6 
9
9 

1.93 
Pathchouli 
alcohol 

A 50.2 99 1.49 
Caryophyllene 
oxide 

S 46.2 95 1.03 

 Copaene S 21.6 
9
9 

1.52 
Cryophyllene 
oxide 

S 46.2 94 1.01      

Keterangan: (RT) waktu retensi (retention time); (Q) kualitas (quality); S=sesquiterpenoid, 

PP=phenilpropanoid, A=aliphatic, M=monoterpenoid. 
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8.2. Potensi Pemanfaatan Komponen Atsiri Cengkih lokal 

Maluku 

Eugenol merupakan komponen penciri tanaman cengkih, 

akan tetapi kadarnya berbeda tergantung genotipe tanaman. Pada 

aksesi cengkih Hutan klp. I, eugenol termasuk salah satu komponen 

utama namun konsentrasinya sangat rendah pada keseluruhan 

bagian tanaman. Hasil tersebut berbeda dengan yang didapatkan 

pada cengkih Tuni dan Zanzibar merah dimana eugenol berada pada 

konsentrasi yang tinggi di keseluruhan bagian tanaman. Kadar 

eugenol pada kedua cengkih tersebut mencapai 80.60% pada 

varietas Tuni dan 67.46% pada Zanzibar merah terutama pada 

bagian tangkai bunga. Hasil yang diperoleh kedua cengkih budidaya 

yaitu Tuni dan Zanzibar merah  sejalan dengan penelitian 

sebelumnya pada cengkih budidaya lainnya yang diperoleh 

kandungan eugenol sekitar 70-96% (Gaspar et al. 2018; Uddin et al. 

2017), dimana konsentrasi eugenol tinggi pada semua bagian organ 

tanaman dan tertinggi pada bagian tangkai bunga (Nejad et al. 2017; 

Sohilait 2015; Uddin et al. 2017).  

Cengkih budidaya Tuni dan Zanzibar merah memiliki 

konsentrasi eugenol yang tinggi dibandingkan dengan cengkih 

Hutan klp. I. Rendahnya konsentrasi eugenol pada cengkih Hutan 

klp. I merupakan penyebab cengkih tersebut tidak memiliki aroma 

yang pedas. Aroma pedas pada cengkih ditentukan kadar 

eugenolnya (Barceloux 2008; Nejad et al. 2017). Eugenol 

merupakan suatu fenilpropanoid dengan berat molekul 164.2 

g/mol, larut dalam pelarut organik, serta berwarna kuning pucat 

(pale yellow) dan beraroma pedas (Kurniawan et al. 2017; Nejad et 

al. 2017). Eugenol banyak dimanfaatkan di bidang farmakologi 

sebagai antimikroba, anti oksidan, anti kanker, sedangkan di bidang 

pertanian digunakan sebagai pengawet makanan, pestisida, 

fumigant; pemberi aroma dan rasa pada makanan, kosmetik dan 



 

53 

industri lainnya (Bendre et al. 2016; Kamatou et al. 2012; Nejad et 

al. 2017). 

Komponen utama yang lain pada kelompok aksesi cengkih 

Hutan klp. I yaitu germacrene-D, α-copaene, α-cubebene, δ-

cadinene, dan methyleugenol. Germacrene-D, α-copaene, α-

cubebene, δ-cadinene merupakan senyawa kelompok sesquiterpen. 

Sesquiterpene banyak digunakan sebagai phytoalexin, senyawa 

antibiotik untuk proteksi tanaman terhadap mikroba dan herbivora 

(antifeedats) (Thelen et al. 2005). Germacrene-D dalam tanaman  

dimanfaatkan sebagai pertahanan terhadap herbivora, pengusir 

nyamuk atau aktivitas mosquitocidal (Kiran and Devi 2007), 

repellent terhadap kutu (Vieira et al. 2018) dan sebagai atraktan 

bagi musuh alami hama (Kappers et al. 2005; Saeidi and Adam 2011; 

Stranden et al. 2003; Yamasaki et al. 1997). Komponen α-copaene 

banyak digunakan sebagai feromon sehingga dapat digunakan 

sebagai pestisida nabati pada lalat buah (Shelly 2005), sedangkan α-

cubebene dan δ-cadinene banyak digunakan seperti sesquiterpen 

lainnya yaitu sebagai proteksi bagi tanaman (Muchalal and Crouzet 

1985; Ngo and Brown 1999; Thelen et al. 2005). Komponen utama 

lain berupa methyleugenol banyak digunakan sebagai zat aditif pada 

makanan (Faisal and Prasad 2016; Smith et al. 2010), anti fungi, anti 

bakteri, sebagai atraktan (Faisal and Prasad 2016; Yolanda and 

Rivaie 2014), dan sebagai wewangian dalam parfum, lotion, sabun 

dan detergent (National Toxicology Program 2000; Riyanto et al. 

2016). 
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BAB IX 
STANDAR PERDAGANGAN  MINYAK 
CENGKIH LOKAL MALUKU 

 

Kualitas minyak cengkih sangat ditentukan berdasarkan 

karakter sifat fisiko-kimianya. Sifat fisiko-kimia minyak cengkih 

lokal di Maluku penting diketahui karena berhubungan dengan 

standar perdagangan minyak cengkih. Standar sifat fisiko-kimia 

minyak cengkih didasarkan pada parameter sifat fisiko-kimia 

minyak cengkih budidaya. Parameter sifat fisiko-kimia minyak 

cengkih berdasarkan standar minyak cengkih meliputi meliputi 

warna, bobot jenis, indeks bias, putaran optik, kelarutan dalam 

ethanol, total eugenol, β-caryophyllene.  Informasi sifat fisiko-kimia 

minyak cengkih lokal Maluku penting diketahui untuk 

menginformasikan standar kualitas minyak cengkih. Informasi 

tersebut untuk pengembangan komoditas cengkih di Maluku ke arah 

agroindustri minyak cengkih. 

9.1. Warna Minyak Cengkih 

Warna fisik minyak cengkih merupakan salah satu indikator 

kualitas minyak cengkih. Warna fisik minyak bunga cengkih lokal 

Maluku yang didapatkan dari hasil destilasi dari bagian bunga (bud 

oil) diperlihatkan pada Gambar 18. Tabel memperlihatkan warna 

minyak cengkih tipe liar (wild type) golongan non-aromatik yang 

diwakili oleh 3 kelompok aksesi cengkih hutan (klp. I, II, III), 

sedangkan cengkih lokal tipe budidaya dari golongan aromatik 

diwakili oleh cengkih Tuni dan Zanzibar merah. Warna minyak 

cengkih tersebut berdasarkan kriteria warna minyak menurut RHS 

color chart 2015 disajikan pada Tabel 8.  
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Gambar 18. Warna fisik minyak bunga (bud oil) cengkih lokal 

Maluku secara visual:cengkih Hutan klp. I, II, III (A-C), 

Tuni (D), Zanzibar merah (E). 

Hasil destilasi telah didapatkan memperlihatkan bahwa 

keseluruhan warna fisik minyak bunga (bud oil) cengkih tipe liar 

(wild type) yang diwakili oleh cengkih Hutan secara visual berada 

pada kisaran warna kuning sampai cokelat tua. Kisaran warna fisik 

tersebut memperlihatkan karaktersitik warna fisik minyak yang 

normal yaitu sesuai dengan standar minyak cengkih pada Standar 

Nasional Indonesia (SNI):06-4267-1996 untuk minyak bunga 

cengkih, maupun dengan International Standar (ISO) 3141:1997(E) 

dan Food Chemical Codex Edisi IV. 

Berdasarkan standar warna RHS color chart 2015, minyak 

bunga (bud oil) aksesi cengkih Hutan kelompok I dan II termasuk ke 

dalam kelompok warna yellow group yaitu masing-masing vivid 

yellow (9A) dan brilliant yellow (8B), sedangkan aksesi kelompok III 

termasuk ke dalam green yellow group yaitu light greenish yellow 

(1C). Capaian standar warna juga dicapai pada minya bunga (bud oil) 

A B C D E 
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cengkih lokal Maluku tipe budidaya golongan aromatik yaitu Tuni 

dan Zanzibar merah.  

Secara visual warna fisik minyak bunga (bud oil) cengkih 

Tuni dan Zanzibar merah dari hasil destilasi juga berada pada 

kisaran warna kuning sampai cokelat tua. Warna fisik minyak 

tersebut secara visual tersebut juga tergolong normal karena berada 

pada kisaran standar minyak cengkih. Standar warna pada RHS color 

chart 2015 memperlihatkan bahwa minyak bunga cengkih Tuni 

termasuk ke dalam kelompok warna yellow group yaitu brilliant 

yellow (7A), sedangkan cengkih lokal Zanzibar merah, minyak 

bunganya (bud oil) termasuk ke dalam kelompok warna grayed 

orange group yaitu brownish orange (N1671B). 

 

Tabel 8. Standar warna minyak bunga (bud oil) cengkih lokal Maluku 

berdasarkan standar warna RHS color chart 2015.  

 

Genotipe 
cengkih lokal 

Minyak bunga  
(bud oil) 

SNI1996a,1996b,20
06; ISO 

3141:1997(E); 
Food chemical 
codex edisi IV 

Kode Warna 
Grup 
warna 

Ckh. Hutan klp. 
I 

9A Vivid 
yellow 

Yellow 
group 

Kuning sampai 
cokelat tua 
(metode visual) 

Ckh. Hutan klp. 
II 

8B Brilliant 
yellow 

Yellow 
group 

Kuning sampai 
cokelat tua 
(metode visual) 

Ckh. Hutan klp. 
III 

1C Light 
greenish 
yellow 

Green 
yellow 
group 

Kuning sampai 
cokelat tua 
(metode visual) 

Ckh. Tuni 7A Brilliant 
yellow 

Yellow 
group 

Kuning sampai 
cokelat tua (metode 
visual) 

Ckh. Zanzibar 
merah 

N167
1B 

Brownish 
orange 

Grayed 
orange 
group 

Kuning sampai 
cokelat tua (metode 
visual) 
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9.2. Sifat Fisiko-Kimia Minyak Bunga (bud oil) 

Sifat fisiko-kimia minyak bunga cengkih tipe liar (wild type) 

golongan non-aromatik diwakili oleh 3 kelompok aksesi cengkih 

Hutan (klp. I, II, III), sedangkan cengkih lokal tipe budidaya dari 

golongan aromatik diwakili oleh cengkih Tuni dan Zanzibar merah. 

Standar kualitas fisiko-kimia minyak bunga cengkih yang digunakan 

mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI):06-4267-1996) 

dan International Standar (ISO) 3141:1997(E) serta Food Chemical 

Codex Edisi IV (Tabel 9). Sifat fisiko minyak cengkih lokal Maluku 

disajikan pada Tabel 10. Sifat fisiko-kimia minyak cengkih yang 

dideskripsikan yaitu bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam 

ethanol 70%, total eugenol dan β-caryophyllene.  

Sifat fisiko-kimia minyak bunga cengkih lokal Maluku 

menunjukkan bahwa keseluruhan minyak bunga cengkih tipe liar 

(wild type) yang diwakili oleh 3 kelompok cengkih Hutan (klp. I, II, 

III) tidak memenuhi standar pada parameter bobot jenis, indeks 

bias, kelarutan dalam ethanol 70%, dan total eugenol, sedangkan 

kadar β-caryophyllene memenuhi standar kualitas. Bobot jenis pada 

suhu 20°C yang diperoleh pada keseluruhan kelompok aksesi 

cengkih Hutan berada pada kisaran 0.9559-1.1091 g ml-1. Begitupun 

juga pada parameter indeks bias pada suhu 20°C, dimana 

keseluruhan minyak cengkih kelompok aksesi cengkih hutan berada 

pada kisaran 1.5075-1.5467. Sifat kelarutan dalam ethanol 70% dan 

total eugenol juga memperlihatkan bahwa keseluruhan minyak 

kelompok aksesi cengkih Hutan memiliki sifat minyak yang tidak 

larut dalam ethanol 70% (1:10) serta memiliki kadar total eugenol 

yang rendah (20-28%). Kadar β-caryophyllene memenuhi standar 

kualitas karena tidak melebihi 17%.  

Sifat fisiko-kimia minyak cengkih budidaya dari golongan 

aromatik yang diwakili oleh cengkih Tuni dan Zanzibar merah 

memperlihatkan hasil yang berbeda dengan cengkih Hutan. Hasil 

analisis fisiko-kimia cengkih Tuni dan Zanzibar merah memiliki 
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bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam ethanol 70%, dan total 

eugenol yang masuk pada kisaran keseluruhan standar minyak 

cengkih, kecuali pada kandungan β-caryophyllene dari varietas 

Zanzibar merah yang sedikit di atas standar yang ditetapkan. 

Sifat fisiko-kimia menunjukkan bahwa minyak bunga 

cengkih Tuni pada suhu 20oC memiliki bobot jenis 1.0443 g ml-1, 

indeks bias 1.5350 pada suhu 20oC, larut dalam ethanol 70% (1:2), 

kadar eugenol yang paling tinggi (84%), dan kandungan β-

caryophyllene tidak melebihi 17% yaitu  12.68%. Standar yang sama 

juga dicapai cengkih Zanzibar merah. Minyak bunga cengkih 

varietas Zanzibar pada suhu 20oC memiliki bobot jenis 1.0327 g ml-

1 , indeks bias 1.5263 pada suhu 20oC, larut dalam ethanol 70% (1:2), 

kandungan eugenol sedikit rendah dibandingkan cengkih Tuni yaitu 

76% dan kadar β-caryophyllene sedikit lebih tinggi yaitu 19.03%. 

Tabel 9. Standar fisiko-kimia minyak bunga (bud oil) cengkih 

budidaya (Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L. M. Perry.) 

No. Pengujian 

SNI: 06-4267-
1996 

(minyak 
bunga/bud 
oil) 

ISO: 3141:1997 
(E) dan Food 
Chemical Codex 
Edisi IV. 

1. Bobot Jenis (20°) (g 
ml-1) 

1.04-1.07 1.0355-1.0455 

2. Indeks Bias (20°) 1.529-1.537 1.5260-1.5330 
3. Kelarutan dalam 

ethanol 70% 
1 : 2 jernih 1 : 2 Jernih 

4. Total Eugenol (%) 80-95% 80-82% 
5. β-caryophyllene (%) - 4-17% 
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Tabel 10. Capaian standar fisiko-kimia minyak bunga (bud oil) 

cengkih lokal Maluku 

No. Pengujian 

Genotipe cengkih lokal 
Ckh. 

Hutan 
klp. I 

Ckh. 
Hutan 
klp. II 

Ckh. 
Hutan 
klp. III 

Tuni 
Zanzibar 

merah 

1. Bobot Jenis 
(20°) (g ml-1) 

0.9987 1.0221 0.9559 1.0443 1.0327 

2. Indeks Bias 
(20°) 

1.5173 1.5283 1.5075 1.5350 1.5263 

3. Kelarutan 
dalam 
ethanol 70% 

1 : 10 
(tidak 
larut) 

1 : 10 
(tidak 
larut) 

1 : 10 
(tidak 
larut) 

1 : 2 
(larut) 

1 : 2 
(larut) 

4. Total Eugenol 
(%) 

20 26 23 84 76 

5. β-
caryophyllene 
(%) 

5.30 11.79 6.40 12.68 19.03 

 

Perbedaan sifat fisiko antara cengkih tipe liar yang diwakili 

cengkih Hutan dengan cengkih tipe budidaya yang diwakili cengkih 

Tuni dan Zanzibar merah cenderung ditentukan oleh genetik 

tanaman. Genetik tanaman sangat mempengaruhi produksi dan 

kualitas minyak atsiri yang dihasilkan. Menurut Figueiredo et al. 

(2008) dan Amini et al. (2016), produksi minyak atsiri sangat 

ditentukan spesies tanaman yang digunakan. Selain itu faktor lain 

seperti bagian tanaman yang digunakan, ukuran partikel bahan, 

metode preparasi, metode punyulingan dan penyimpanan juga 

mempengaruhi kualitas minyak atsiri yang dihasilkan (Figueiredo et 

al. 2008; Oreizi et al. 2014; Safrudin et al. 2015; Widayat et al. 2014). 

Cengkih Hutan tergolong cengkih tipe liar yang secara morfologi 

berbeda dengan cengkih budidaya seperti Tuni dan Zanzibar merah. 

Menurut Koerniati (1997), cengkih Hutan tergolong cengkih tipe liar 

yang dicirikan dengan kadar eugenol yang rendah sehingga 

memiliki nilai jual yang rendah. Selanjutnya menurut Bendre et al. 
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(2016) dan Nejad et al. (2017), kualitas minyak cengkih sangat 

ditentukan oleh kandungan eugenolnya karena semakin tinggi 

kadar eugenonya maka semakin tinggi nilai jualnya. Eugenol dan 

turunannya bermanfaat dalam berbagai industri seperti rokok, 

kesehatan, makanan dan minuman, kosmetik, pestisida nabati, 

perikanan, kemasan aktif dan lainnya (Towaha 2012). 
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GLOSARIUM 

 

Bud oil Minyak hasil distilasi dari bagian bunga 

cengkih (flower bud) 

Distilasi Proses pemisahan minyak mentah dengan 

cara dipanaskan sehingga menghasilkan 

beberapa fraksi sesuai titik didih dari 

masing-masing fraksi  

Essential oil Senyawa atsiri yang dihasilkan oleh tanaman 

aromatika (penghasil minyalk atsiri) 

Eugenol cengkih Suatu fenilpropanoid dengan berat molekul 

164.2 g/mol yang memberikan aroma pedas 

pada cengkih 

Fisiko-kimia minyak Sifat fisik dan kimia minyak atsiri cengkih 

Flower bud Bunga cengkih yang telah membesar 

sempurna sebelum mahkota bunga mekar 

(blooming) 

Hydro-destilation Metode distilasi minyak dengan 

menggunakan metode air 

Leaf oil Minyak hasil distilasi daun cengkih 

Myrtaceae Family tanaman jambu-jambuan 

SNI cengkih Standar Nasional Indonesia untuk 

perdagangan minyak cengkih 

Stem oil Minyak hasil distilasi dari bagian tangkai 

bunga (gagang) cengkih 

Steam-destilation Metode distilasi minyak dengan 

menggunakan metode uap 

Steam-hydro-

destilation 

Metode distilasi minyak dengan 

menggunakan metode uap dan air 
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